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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara efikasi diri dan
self regulated learning terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran. De-
sain penelitian dalam penelitian ini adalah ex post facto, dengan populasi 288
dan sampel 158. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple
random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala
efikasi diri, skala self regulated learning dan skala keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh antara efikasi
diri terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran (R2=0.437,p=<0,01), kemu-
dian self regulated learning juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keterlibatan siswa (R2=0.765, p=<0,01). Secara bersama-sama efikasi diri dan self
regulated learning berpengaruh terhadap keterlibatan siswa dalam pembelaja-
ran (R2=0,794, p=<0,01).

Abstract

This research is based on the phenomenon of student engagement that is low in SMP Negeri
22 Semarang. This study aims to determine the effect between self-efficacy and self-regulated
learning on student engagement in learning. The research design in this research is ex post
facto, with population 288 and sample 158. The sampling technique used is simple random
sampling. The data were collected using self-efficacy scale, self-regulated learning scale and
student’s engagement scale. Research results showed the presence of influence between self-
efficacy against student engagement (R2=0.437, p =< 0.01), then self-regulated learning also
have significant influence towards student engagement (R2=0.765, p=< 0.01). Collectively
self-efficacy and self regulated learning effect on student engagement (R2 = 0,794, p=< 0.01).
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PENDAHULUAN

Kegiatan pembelajaran merupakan sua-
tu proses pendidikan yang memberikan ke-
sempatan kepada siswa untuk memperoleh
pengetahuan yang dibutuhkan dalam hidup.
Siswa dalam proses pembelajaran akan mela-
kukan aktivitas belajar yang mengarah pada
proses belajar seperti bertanya, mengajukan
pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dapa
menjawab pertanyaan guru dan bisa beker-
jasama dengan siswa lain, serta tanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan (Putra-
yasa,2013). Menurut Triono (Putrayasa,2013)
hal yang paling mendasar yang dituntut dalam
proses pembelajaran adalah keaktifan siswa,
karena hal itu akan membuat suasana belajar
menjadi kondusif, segar dan siswa mampu
mengembangkan kemampuannya secara op-
timal. Salah satu keberhasilan siswa dalam
proses pembelajaran dapat dilihat dari prestasi
belajarnya.

Pencapaian prestasi belajar yang ung-
gul memerlukan kerajinan, ketekunan, dan
ketrampilan pengarahan diri. Menurut Utami
dan Kusdiyati (2015) dalam pencapaian pres-
tasi belajar mensyaratkan usaha, waktu, kerja
keras, motivasi yang kuat dengan mempertim-
bangkan keterlibatan siswa di sekolah sebagai
outputnya yang tentu akan berpengaruh seca-
ra langsung pada prestasi belajar siswa. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian Kusdiyati dan
Afriyanti (2014) yang memberikan kesimpulan
bahwa siswa yang memiliki prestasi rendah
memiliki keterlibatan di sekolah yang rendah.
Keterlibatan siswa dibutuhkan sebagai predic-
tor yang memperlihatkan tingkat perhatian,
usaha, persistensi, emosi positif, dan komit-
men dari seorang pelajar dalam proses belajar-
nya (Handelsman et al, 2005).

Fredrick (2012) mengemukakan bahwa
keterlibatan siswa terdiri atas tiga dimensi,
yaitu keterlibatan emosi, kognitif dan perilaku.
Keterlibatan emosi memfokuskan pada ting-
kat reaksi positif dan negatif terhadap kegia-
tan sekolah, guru, dan teman sekelas. Berbeda
dengan keterlibatan kognitif yang merupakan
usaha siswa untuk mengerahkan segala ke-
mampuan dalam memahami ide yang komp-
leks dan menguasai keterampilan yang sulit.
Keterlibatan perilaku siswa digambarkan seba-
gai ide untuk berpartisipasi dan terlibat dalam
kegiatan akademik, sosial, dan ekstrakuriku-
ler yang melibatkan usaha dan perilaku. Finn
(2012) mengemukakan siswa yang tidak memi-
liki student engagement (disengagement) akan
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berdampak pada pencapaian prestasi yang
lebih rendah, lebih mungkin untuk mengala-
mi frustrasi, serta menerima tanggapan nega-
tif dari para guru. Hasil studi yang dilakukan
Finn berimplikasi terhadap pentingnya upaya
untuk meningkatkan student engagement di
sekolah.

Berdasarkan data awal yang ditemui di
smp negeri 22 Semarang ditemukan bahwa
beberapa siswa kurang terlibat dalam pembe-
lajaran. Hasil analisis skala menunjukan 50%
siswa telat ketika mengumpulkan tugas, 65%
memilih diam ketika tidak memahami mate-
ri,70% bosan dan tidak bersemangat ketika
proses pembelajaran, 60% pernah membuat
gaduh ketika proses pembelajaran. Keterliba-
tan siswa menurut Gibss dan Poskitt (2010) di-
pengaruhi oleh beberapa hal yaitu hubungan
guru dan siswa lain, dukungan teman sebaya,
efikasi diri, motivasi dan ketertarikan, self re-
gulated learning, goal orientation, cognitive
autonomy, dan disposisi dalam diri pelajar.
Berdasakan hasil penelitian Khalid (2015) me-
nunjukan efikasi diri memiliki pengaruh yang
lebih besar dibandingkan faktor lainnya.

Santrock (2007) menyatakan bahwa efi-
kasi diri merupakan keyakinan bahwa seseo-
rang dapat menguasai situasi dan mempro-
duksi hasil positif. Efikasi diri dapat digunakan
untuk melengkapi kemampuan seseorang da-
lam belajar, mengontrol perilakunya, dan me-
nilai prestasi akademiknya (Chang dan Chien,
2015). Siswa akan merasakan keyakinan untuk
memperoleh pengetahuan, dan keterampi-
lan melakukan, menguasai materi, dan seba-
gainya. Berdasarkan penelitian Linnenbrink
(2003) siswa yang memiliki efikasi diri akan
memiliki kemampuan untuk mengerjakan tu-
gas dengan kerja keras, tekun dan meminta
bantuan dengan sopan ketika mengalami kesu-
litan. Sedangkan menurut Schunk and Mullen
(2012) siswa dengan efikasi yang rendah akan
membuat tujuan belajar yang mudah, usaha
belajarniya minimal, sedih dan murung ketika
mengalami kegagalan, hal itu semua menunju-
kan keterlibatan yang rendah (disangegement)
dalam belajar.

Namun efikasi diri bukan menjadi fak-
tor tunggal yang mempengaruhi keterlibatan
siswa, faktor lain yang juga mempengaruhi
adalah self regulated learning. Self regulated
learning merupakan aspek penting dari pem-
belajaran bagi siswa yang mempengaruhi ke-
berhasilan akademis. Menurut Zimmerman
(1989) self regulated learning adalah serang-
kaian tindakan yang ditujukan untuk penca-
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paian target dengan melakukan perencanaan
terarah. Vrugt dan Oort (Wolters dan Taylor,
2012) siswa yang memiliki self regulated lear-
ning akan berusaha lebih keras ketika belajar,
memiliki ketekunan, dan akan mengerjakan
tugas tepat waktu. Self regulated learning sis-
wa juga akan mengontol motivasi, apabila sis-
wa mampu mengatur motivasi belajar maka
semua tugas sekolah dapat diselesaikan
dengan baik. Sedangkan menurut Etiafani
dan Listiara (2105) jika self regulated learning
rendah maka kecemasan akademik semakin
meningkat seperti merasa cemas ketika meny-
elesaikan tugas, mempresentasikan proyek di
depan kelas dan cemas ketika menghadapi tes.
Hasil penelitian tersebut menunjukan self re-
gulated learning memberikan pengaruh pada
semangat siswa ketika belajar di kelas, meny-
elesaikan tugas dan ketekunan untuk belajar.
Tujuan penelitian ini untuk mengana-
lisis pengaruh efikasi diri dan self regulated
learning terhadap keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Secara khusus penelitian dila-
kukan untuk menguji tiga hipotesis yaitu (1)
Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keterlibatan siswa dalam pembela-
jaran, (2) Self regulated learning berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keterlibatan
siswa dalam pembelajaran, (3) Efikasi diri dan
self regulated learning secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian dalam penelitian ini
adalah ex post facto yaitu jenis penelitian yang
tidak memberi perlakuan atau eksperimen
terhadap obyek yang akan diteliti. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII
SMP Negeri 22 Semarang sejumlah 288 siswa.
Pengambilan sampel menggunakan simple
random sampling, sampel yang terlibat dalam
penelitian ini berjumlah 158.

Instrumen dalam penelitian ini meliputi
skala efikasi diri, skala self regulated learning
dan skala keterlibatan siswa dalam pembelaja-
ran.Skala efikasi diri terdiri dari 26 pernyataan
dengan lima pilihan jawaban. Skala self regula-
ted learning terdiri atas 29 pernyataan dengan
lima pilihan jawaban. Sedangkan skala keter-
libatan siswa dalam pembelajaran terdiri atas
30 pernyataan dengan lima pilihan jawaban.
Uji validitas dilakukan dengan mengkorela-
sikan skor item dengan skor total. Sedangkan
uji reliabilitas dengan rumus alpha Cronbach.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi ganda.

HASIL

Deskripsi hasil penelitian secara kesulu-
ruhan dapat dilihat pada tabel 1 yang mengin-
formasikan tentang rata-rata, standar deviasi,
dan jumlah sampel penelitian.

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
bahwa skor rata-rata efikasi diri dari seluruh
sampel adalah 3.509. Apabila mengacu pada
range skor terendah sampai yang tertinggi yai-
tu 1 sampai dengan 5 maka dapat dinyatakan
efikasi diri siswa masuk dalam kategori tinggi.
Sedangkan skor rata-rata self regulated lear-
ning adalah 4.066, maka dapat dinyatakan self
regulated learning masuk dalam kategori ting-
gi. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran me-
miliki skor rata-rata adalah 3.981, skor tersebut
menunjukan keterlibatan siswa masuk dalam
kategori tinggi.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi ganda.
Sebelum melakukan analisis data menggu-
nakan regresi terlebih dulu harus melakukan
serangkaian uji asumsi yang meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji hete-
roskedastisitas.

Pengujian normalitas data dilakukan
dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov.
Suatu data dikatakan normal apabila diperoleh
nilai probabilitas >0,05 (Ghozali, 2011). Berdas-
arkan kriteria tersebut, maka semua variabel
dalam penelitian ini adalah normal (K-S efi-
kasi diri = 1.317, p = 0.062; K-S self regulated
learning=1.192, p=0,117; K-S keterlibatan siswa
dalam pembelajaran = 1,227, p = 0,077).

Pengujian multikolinearitas dilakukan
dengan melihat nilai Tolerance dan VIF. Jika ni-
lai Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari
10 maka tidak terjadi multikolinearitas (Priy-
atno,2010). Hasil uji asumsi multikolinearitas
dalam penelitian ini menunjukkan telah ter-
penuhi (Tolrance= 0,59, VIF = 1,68). Uji asumsi
berikutnya adalah heteroskedastisitas. Pengu-
jlan ini menggunakan uji Spearman’rho yaitu
dengan mengkorelasikan nilai residual hasil
regresi dengan masing-masing variabel inde-
penden. Jika nilai signifikansi antara variabel
independen dengan residual >0,05 maka tidak
terjadi heteroskedastisitas(Priyatno, 2010). Ha-
sil uji asumsi heteroskedastisitas dalam peneli-
tian ini menunjukkan telah terpenuhi.

Hasil uji regresi menunjukan efikasi diri
berpengaruh terhadap keterlibatan siswa da-
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Tabel 1: Deskripsi Data Hasil Peneltian

Variabel Rata-rata Standar Deviasi N

Efikasi Diri 3.509. 0.098 158

Self Regulated Learning 4.066 0.094 158

Keterlibatan siswa dalam Pembelajaran 3.981 0.094 158

Tabel 2: Hasil Analisis Regresi Keterlibatan Siswa

No Prediktor R R? F t
Efikasi Diri 0.688 0473 139.945 8.455

2 Self Regulated Learning 0.875 0.765 478.849 2.668

3 Efikasi diri dan self requlated learn- 0.885 0.794 299.034 1.672

ing

lam pembelajaran (R=0.688,R2=0.437,F=139.9
45,p=<0,01). Maka dapat hipotesis 1 terjawab
bahwa efikasi diri berpengaruh terhadap ke-
terlibatan siswa dalam pembelajaran sebersar
43.7%. Sedangkan untuk hasil uji hipotesis
kedua menunjukan adanya pengaruh self re-
gulated learning terhadap keterlibatan siswa
dalam pembelajaran sebesar 76.5% (R=0.875,R2
=0.765,F=478.849,p=<0,01). Pengujian hipotesis
ketiga menunjukan bahwa ada pengaruh efika-
si diri dan self regulated learning terhadap ke-
terlibatan siswa dalam pembelajaran (R= 0,885,
)=299.034, p=<0,01).

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk men-
getahui adanya pengaruh efikasi diri dan self
regulated learning terhadap keterlibatan siswa
dalam pembelajaran baik secara parsial mau-
pun secara bersama-sama. Secara umum hasil
penelitian menunjukan bahwa efikasi diri dan
self regulaled learning berpengaruh terhadap
keterlibatan siswa dalam pembelajaran baik se-
cara bersama-sama maupun parsial.

Fredicks (2012) mengungkapkan bah-
wa keterlibatan siswa adalah usaha siswa un-
tuk belajar terlihat melalui perilaku, kognitif
dan emosi yang ditampilkan siswa di kelas.
Keterlibatan siswa menurut Gibss dan Poskitt
(2010:14) dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu
hubungan guru dan siswa lain, dukungan te-
man sebaya, efikasi diri, motivasi dan keterta-
rikan, self regulated learning, goal orientation,
cognitive autonomy, dan disposisi dalam diri
pelajar.

Hasil uji hipotesis secara parsial me-
nunjukan bahwa efikasi diri berpengaruh ter-
hadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Hasil ini selaras dengan hasil penelitian yang
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dilakukan oleh Khalid (2015) yang menyata-
kan adanya pengaruh efikasi diri terhadap
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hal
ini memberikan informasi bahwa efikasi diri
dapat memprediksi keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, semakin tinggi efikasi diri siswa
makin tinggi keterlibatan siswa dalam pembe-
lajaran. Berdasarkan analisis lanjut dalam pen-
elitian ini diketahui aspek efikasi diri seseo-
rang mempengaruhi keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, namun aspek persepsi tentang
derajat kesulitan tugas (level) menjadi aspek
yang paling berpengaruh pada keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Hal tersebut terjadi
karena persepsi siswa tentang tugas atau mata
pelajaran sangat menentukan perilaku saat be-
lajar di kelas. Bandura (1997) aspek level akan
berimplikasi pada pemilihan perilaku yang
akan dicoba oleh individu berdasarkan ekspe-
tasi efikasi pada tingkat kesulitas tugas. Indi-
vidu akan berupaya mengerjakan tugas terten-
tu yang dirasa mampu dilaksanakannya dan
sebaliknya individu cenderung menghindari
situasi atau perilaku yang dirasa di luar batas
kemampuannya. Artinya seseorang yang me-
miliki efikasi diri yang tinggi dalam meman-
dang tugas yang sulit sebagai tantangan dan
tetap berusaha mengerjakan tugas tersebut.
Keyakinan seseorang dalam mengha-
dapi kesulitan juga mempengaruhi keterliba-
tan siswa dalam pembelajaran yaitu membuat
siswa cenderung lebih bekerja keras mengha-
dapi kesulitan tugas dengan keyakinan akan
ketrampilan yang mereka miliki. Linnenbrink
(2003) yang memaparkan bahwa siswa yang
memiliki efikasi diri akan memiliki kemampu-
an untuk mengerjakan tugas dengan kerja ke-
ras, tekun dan meminta bantuan dengan sopan
ketika mengalami kesulitan. Berbeda dengan
siswa yang memiliki efikasi diri rendah akan
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cenderung menghindar ketika menghadapi
tugas atau mata pelajaran yang sulit misalnya
dengan bermain handphone ketika pelaja-
ran dan menyontek pada teman. Sandi (2017)
memaparkan bahwa efikasi diri yang rendah
mempengaruhi minat siswa mengikuti pembe-
lajaran, siswa dengan efikasi diri rendah cen-
derung menghindar dari mata pelajaran yang
dianggap sulit seperti membolos,mengobrol
dan bermain handphone ketika pembelajaran.
Efikasi diri yang tinggi juga berdampak pada
semangat siswa ketika pembelajaran, hal terse-
but selaras dengan Rahadianto dan Yoenanto
(2014) yang menyatakan siswa dengan efikasi
diri yang tinggi bersemangat ketika di kelas,
sebaliknya siswa yang memiliki efikasi diri
rendah akan merasa bosan, cemas, lemas keti-
ka proses pembelajaran.

Selain efikasi diri, self regulated learning
merupakan aspek penting yang juga mempen-
garuhi keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Hal tersebut dapat diketahui dari hasil uji hi-
potesis yang menyimpulkan adanya pengaruh
self regulated learning terhadap keterlibatan
siswa. Hasil penelitian menginformasikan
semakin tinggi self regulated learning maka
akan semakin meningkat keterlibatan sis-
wa dalam pembelajaran. Wolters dan Taylor
(2012) sebelumnya telah menyimpulkan hasil
penelitiannya bahwa self regulated learning
memiliki hubungan dengan keterlibatan siswa.
Berdasakan hasil analisis lebih lanjut diketahui
bahwa penentuan tujuan tujuan dan perenca-
naan menjadi indikator yang paling mempen-
garuhi keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Self regulated learning akan membuat siswa
memiliki tujuan belajar dan kemudian beru-
saha memonitor diri, regulasi diri, mengontrol
kognisi,motivasi dan perilaku.

Siswa yang memiliki self regulated lear-
ning akan memiliki tujuan dalam belajar, se-
hingga dia akan memiliki perencanaan berupa
strategi untuk mencapai tujuan tersebut. Oleh
karena itu siswa yang memiliki self regulated
learning akan memiliki keterlibatan dalam
pembelajaran aktif, mendengarkan ketika guru
menjelaskan, fokus pada materi pelajaran dan
berusaha menguasai materi pelajaran dengan
berbagai strategi agar mencapai tujuan bela-
jarnya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Wangid (2014) yang memaparkan bahwa self
regulated learning membuat siswa memiliki
tujuan sehingga mengarahkan segala pikiran
perasaan dan usahanya untuk memperoleh tu-
juan belajarnya.

Self regulated learning juga dapat mem-
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pengaruhi keterlibatan siswa dari segi emosi,
siswa yang memiliki self regulated learning
akan terhindar dari kejenuhan belajar, karena
siswa akan mampu mengontrol motivasi bela-
jarnya. Hal tersebut selaras dengan hasil pen-
elitian Muna (2013) yang menyimpulkan self
regulated learning dapat mereduksi tingkat
kejenuhan siswa, dengan self regulated lear-
ning siswa akan mengaktifkan dan memperta-
hankan pikiran, emosi dan perilakunya untuk
mengatasi tugas akademiknya.

Berdasarkan hasil uji hipotesis menje-
laskan bahwa secara bersama-sama efikasi diri
dan self regulated learning memiliki pengaruh
terhadap keterlibatan siswa dalam pembela-
jaran. Artinya semakin tinggi efikasi dan self
regulated learning siswa maka semakin tinggi
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Kedu-
anya berpengaruh terhadap keterlibatan siswa,
namun self regulated learning memiliki pen-
garuh yang lebih besar dibandingkan efikasi
diri. Berdasarkan hasil penelitian siswa ketika
efikasi diri dan self regulated learning tinggi
maka keterlibatan siswa juga tinggi, maka da-
pat disimpulkan bahwa keterlibatan siswa da-
pat ditingkatkan dengan meningkatkan efikasi
diri dan self regulated learningnya.

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini yaitu ada
pengaruh yang signifikan antara efikasi diri
terhadap keterlibatan siswa, ada pengaruh
yang signifikan self regulated learning ter-
hadap keterlibatan siswa, dan ada pengaruh
yang signifikan antara efikasi dan self regula-
ted learning secara bersama-sama terhadap ke-
terlibatan siswa dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian disa-
rankan guru bimbingan dan konseling da-
pat memperhatikan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran dan meningkatkan keterlibatan
siswa dengan mningkatkan efikasi diri dan self
regulated learning siswa. Bagi peneliti selanjut-
nya disarankan melakukan penelitian tentang
keterlibatan siswa dengan metode penelitian
yang berbeda. Selain itu dapat mengungkap
aspek keterlibatan siswa secara spesifik yaitu
perilaku, emosi dan kognitif.
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